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Buku Statistik Daerah Kecamatan Fatuleu Barat 2012 adalah publikasi tahunan 

yang menyajikan data terpilih serta analisis deskriptif yang menggambarkan 

kondisi geografi, penduduk, sosial, pertanian, dan ekonomi kecamatan Fatuleu 

Barat secara makro.  

 

Bersama dengan publikasi Fatuleu Barat Dalam Angka, diharapkan publikasi 

Statistik Daerah ini dapat bermanfaat bagi pemerintah daerah maupun 

pengguna data lainnya dalam memotret kondisi wilayah kecamatan ini. 

 

Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

berpartisipasi dalam setiap proses pembuatan publikasi ini dan kami juga 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun untuk meningkatkan kualitas 

publikasi ini pada edisi-edisi berikutnya. 

 

 

Kupang, Oktober 2012 

Kepala Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Kupang 

 

 

 

Matamira B. Kale, M.Si 

NIP. 19700721 199112 2 001 
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Publikasi Statistik Kecamatan Fatuleu Barat  2012  ini adalah  terbitan kedua dan  akan  

dilanjutkan  terus  setiap  tahunnya.  Data  yang  disajikan  memberi gambaran  tentang  

keadaan  geografis,  iklim,  ciri-ciri  dan  keadaan  sosial ekonomi penduduk.  

 

Untuk memudahkan pemakai data dalam membaca dan memahami data  yang 

disajikan, maka pada setiap bab dan  tabel  yang disajikan disertai dengan  penjelasan  

atau  uraian  serta  penegasan  tentang  arti  dan makna  dari  angka-angka yang 

ditampilkan dari berbagai bidang dan sektor.  

‘ 

Terwujudnya publikasi ini  adalah  berkat  kerjasama  dan  bantuan  dari berbagai 

pihak. Kepada Bapak Camat Fatuleu Barat, Kepala Desa dan semua pihak yang telah 

membantu dalam upaya penerbitan publikasi ini kami ucapkan terima kasih.  

 

Walaupun  publikasi  ini  telah  disiapkan  sebaik-baiknya,  disadari  bahwa masih  

terdapat  kekurangan-kekurangan  dan  kesalahan-kesalahan  yang mungkin  terjadi. 

Untuk perbaikan publikasi  ini,  tanggapan dan saran-saran  dari para pemakai data  

sangat diharapkan. 

 

Kupang, Oktober 2012 

Koordinator Statistik  

Kecamatan Fatuleu Barat 

 

 

 

Prihartono Abdurachman, A.Md 

NIP. 19870824 201003 1 001
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GEOGRAFI 
Luas wilayah Kecamatan Fatuleu Barat Sebesar 496,47 

Km² atau 9 persen dari luas Kabupaten Kupang 

 
 

 

 

Kecamatan Fatuleu Barat yang memiliki 5 

desa, merupakan hasil pemekaran dari 

kecamatan Fatuleu pada tahun 2006. Di 

bagian Utara kecamatan Fatuleu Barat 

berbatasan dengan kecamatan  Amfoang 

Barat Daya, di bagian Selatan dengan 

Sulamu, di Timur dengan  Amfoang Selatan, 

Fatuleu Tengah dan Takari dan di bagian 

Barat dengan Laut Sabu. 

  

 

 

 

Kecamatan Fatuleu Barat yang beribukota di 

Poto memiliki luas wilayah 496,47 Km
2 

dan 

terdiri atas 5 desa. Persebaran luas wilayah 

di kecamatan ini tidak merata. Poto 

merupakan desa yang memiliki luas wilayah 

terbesar  yaitu 200,36 km² atau 40 persen 

dari luas wilayah kecamatan Fatuleu Barat 

disusul desa Tuakau dengan luas 101,11 

km² atau 20,36 persen, sedangkan 3 desa 

lainnya yaitu Kalali, Naitae dan Nuataus  

memiliki luas wilayah yang sama yaitu 

masing  65 km² atau sekitar 13 persen dari 

total luas wilayah kecamatan Fatuleu Barat. 

 
 

Peta Kecamatan Fatuleu Barat 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Persentase Luas Wilayah  
Kecamatan Fatuleu Barat Menurut Desa, 2011 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2012  
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PEMERINTAHAN 
Jumlah aparat pemerintahan desa tidak ada 

perubahan selama tiga tahun terakir 
 

 

Pada tiga tahun terakhir, tidak terdapat 

perubahan pada jumlah aparat pemerintah 

desa di kecamatan Fatuleu Barat. Secara 

umum, selain sekretaris desa, terdapat tiga 

kepala urusan yang membantu tugas-tugas 

kepala desa. Hingga tahun 2011, terdapat 

15 kepala urusan di kecamatan ini yang 

berarti masing-masing desa telah memiliki 

tiga kepala urusan. Sementara itu, terdapat 

19 dusun, 38 rukun warga dan 75 rukun 

tetangga. 

 

 

 

Hingga tahun 2011, jumlah pegawai yang 

bekerja pada instansi pemerintahan, TNI 

dan Polri di wilayah kecamatan Fatuleu 

Barat terus mengalami peningkatan yakni 

dari 109 orang di tahun 2008 menjadi 121 

orang di tahun 2011 atau meningkat 11 

persen. Setiap tahun, tercatat jumlah 

pegawai laki-laki jauh lebih banyak 

dibanding perempuan. Perbedaan antara 

jumlah pegawai laki-laki dan perempuan 

sangat nyata terdapat pada instansi 

pendidikan khususnya di tingkat SD dan 

SMP. 

 

Jumlah Kepala Urusan, Dusun, RW dan RT  
di Kecamatan Fatuleu Barat 

 

Uraian 2009 2010 2011 

Kepala Urusan 15 15 15 

Dusun 19 19 19 

Rukun Warga (RW) 38 38 38 

Rukun Tetangga 
(RT) 

75 75 75 

 

 

 
Jumlah Pegawai Instansi Pemerintah, TNI dan 

Polri di Kecamatan Fatuleu Barat,2011 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2010-2012  

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2010-2012  
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PENDUDUK 
Fatuleu Barat termasuk kecamatan dengan 

kepadatan penduduk yang jarang 
 

 

 

Penduduk  Kecamatan Fatuleu Barat tahun 

2011 sebesar  8.577 jiwa. Jumlah penduduk 

terbesar berada di Desa Poto yakni 

sebanyak  2.628 jiwa, disusul Desa Tuakau 

dendan jumlah penduduk sebanyak 1.948 

jiwa, disusul  Desa Nuataus, Desa Naitae 

dan desa Kalali  masing-masing sebanyak  

1.503 jiwa, 1.359 jiwa dan 1.138 jiwa. Pada 

tahun 2011 rasio jumlah penduduk laki-laki 

dibanding jumlah penduduk perempuan 

adalah 102, artinya setiap 100 penduduk 

perempuan terdapat 102 penduduk laki-laki 

dengan tingkat  kepadatan penduduk per 

Km
2 
 sebesar 17 jiwa . 

 

 

 

Di antara 5 desa yang ada di kecamatan 

Fatuleu Barat, desa Tuakau merupakan 

desa dengan kepadatan penduduk tertinggi. 

Pada tahun 2011, kepadatan penduduk 

Tuakau sebanyak 30 jiwa/km
2 
di susul Desa 

Naitae dengan 21 jiwa/km
2
. Walaupun 

memiliki luas wilayah terbesar ternyata Desa 

Poto memiliki kepadatan penduduk terjarang  

yakni sebesar 13 jiwa/km
2
. 

 
Indikator Kependudukan 

Kecamatan Fatuleu Barat,2011 
 

Indikator 2011 

Jumlah Penduduk (jiwa) 8.410 

Jumlah Laki-laki (Jiwa) 4.253 

Jumlah Perempuan (Jiwa) 4.157 

Rasio Jenis Kelamin 102 

Jumlah Ruta 2.101 

Kepadatan Penduduk 
(jiwa/km

2
) 

17 

Rata-rata ART (jiwa/Ruta) 4 

  
 

 
Kepadatan Penduduk Menurut Desa  

di Kematan Fatuleu Barat, 2011 (Jiwa/Km
2
) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2012  

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2012  
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PENDUDUK 
Migrasi Penduduk Terbesar di Kecamatan Fatuleu Barat Terjadi 

Pada Tahun 2009 

 
 

  

Perubahan jumlah penduduk dapat terjadi 

karena adanya kejadian kelahiran, kematian 

serta migrasi. Di kecamatan Fatuleu Barat, 

kondisi ketiga komponen ini cukup variatif 

dari tahun ke tahun. Dibanding dua tahun 

sebelumnya, jumlah kelahiran di tahun 2011 

merupakan yang terendah yakni 67 

kelahiran. Begitu juga kejadian kematian di 

tahun 2010 (18 kejadian) merupakan yang 

terendah dibanding dua tahun sebelumnya. 

Sementara, di komponen migrasi, tercatat 

jumlah penduduk datang di tahun 2008 dan 

2009 lebih banyak daripada penduduk 

pindah. 

 

 

Migrasi penduduk di Kecamatan Fatuleu 

Barat pada tahun 2009 merupakan yang 

tertinggi, hal ini di sebabkan karena pada 

tahun tersebut banyak penduduk yang pergi 

untuk menjadi Tenaga Kerja Indonesia di luar 

negeri dan yang datangpun merupakan 

mereka yang telah pulang dari pekerjaan 

menjadi TKI di luar negeri.  Migrasi penduduk 

terendah terjadi pada tahun 2010 dimana 

lebih di dominasi oleh mereka yang kembali 

usai menyelesaikan pendidikan di Kota.  

Statistik Komponen Perubahan Penduduk 
Kecamatan Fatuleu Barat 

Uraian 

Jumlah 

2008 2009 2011 

Kelahiran  110 67 100 

Kematian 51 18 40 

Datang 65 12 37 

Pindah 53 2 11 

 

 
 

 
 

Statistik Migrasi Penduduk 
Kecamatan Fatuleu Barat 
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PENDIDIKAN 

Persentase Kelulusan Siswa Sekolah Dasar tahun 2011 
merupakan yang terbaik selama tiga tahun terakhir 

 

Hingga tahun 2011, terdapat 10 SD, 3 SMP 

dan 1 SMU di kecamatan Fatuleu Barat 

dengan rata-rata jumlah murid masing-masing 

153 siswa SD, 323 siswa SMP dan 103  siswa 

SMU. Untuk bangunan sekolah di lima desa 

masing-masing sudah terdapat bangunan   

Sekolah Dasar, sedangkan untuk bangunan 

SMP hanya ada di tiga desa yaitu Desa Kalali, 

Desa Poto dan Desa Nauatus.  Di kecamatan 

Fatuleu Barat hanya terdapat satu bangunan 

SMU yaitu di Desa Tuakau. Rasio jumlah 

murid dengan guru yang menggambarkan 

rata-rata jumlah murid yang menjadi tanggung 

jawab satu orang guru adalah sebesar 34 di 

tingkat SD, 15 di SMP dan 17 di SMU. 

 

 

 

Tingkat kelulusan siswa SD di Kecamatan 

Fatuleu Barat selama tiga tahun terakhir 

menunjukan tren yang positif setiap tahunnya. 

Pada tahun 2011 tercatat dari 179 siswa SD 

(termasuk SD swasta) yang mengikuti Ujian 

Akhir Nasional seluruhnya dinyatakan lulus 

dengan persentase kelulusan mencapai 100 

persen, angka ini meningkat sebesar 20 

pesen dari tahun 2010 dan tahun 2009, 

 
Jumlah dan Rasio Sekolah, Guru, Murid di 

Kecamatan Fatuleu Barat, 2011 
 

Uraian 
Jenjang Pendidikan 

SD SMP SMU 

Sekolah 10 3 1 

Guru  45 22 6 

Murid 1.532 323 103 

Rata-rata Jumlah Murid 
per Sekolah *) 

153  108 103 

Rasio Murid-Guru *) 34  15 17 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Tingkat Kelulusan Siswa  SD*)  di Kecamatan 
Fatuleu Barat 
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KESEHATAN 
Dalam tiga tahun terakhir jumlah fasilitas dan tenaga kesehatan 

tidak mengalami perubahan yang signifikan  

 

 

Pada tahun 2011, fasilitas kesehatan 

yang ada di kecamatan Fatuleu Barat 

terdiri dari 1 puskesmas, 5 puskemas 

pembantu (Pustu) dan 20 posyandu. 

Jumlah puskesmas tidak mengalami 

perubahan hingga tahun 2011. 

Sementara, pustu bertambah dua dari 

tahun 2008 dan posyandu bertambah 

satu dari tahun 2009. Berbeda dengan 

fasilitas kesehatan lainnya, pada tahun 

2011 tidak terdapat lagi polindes dimana 

sebelumnya terdapat satu polindes di 

kecamatan ini. Untuk tenaga kesehatan, 

pada tahun 2011 mengalami peningkatan 

dibanding dua tahun sebelumnya 

khususnya pada jumlah bidan.  

 

 

 

Pada tahun 2011, tercatat dari 433 

akseptor aktif yang ada  di kecamatan 

Fatuleu Barat, Alat KB yang paling 

banyak digunakan oleh peserta KB aktif 

tersebut adalah suntik (88,81 persen). 

Selanjutnya alat KB pil yang digunakan 

oleh 11.41 persen, implant digunakan 

oleh 1,20 persen dan sisanya di bawah 1 

persen peserta KB  yang menggunakan 

alat  KB  seperti kondom dan MOW .  

 
 

 

Jumlah Fasilitas Kesehatan  
di Kecamatan Fatuleu Barat 

Uraian 
Jumlah 

2009 2010 2011 

Tempat Pelayanan Kesehatan 

Puskesmas 1 1 1 

Puskesmas Pembantu 5 5 7 

Polindes 1 - - 

Posyandu 18 19 20 

Tenaga Kesehatan 

Dokter 1 1 1 

Bidan  4 6 7 

Perawat 5 5 5 

 
 

 
 

 
Persentase Peserta KB Aktif di Kecamatan 

Fatuleu Barat  Menurut Alat KB yang Digunakan, 
2011 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2010-2012  
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PERUMAHAN 
Perumahan berkategori darurat masih 

mendominasi di Fatuleu Barat 

 

 

 

 

 

Hingga tahun 2011, masih banyak terdapat 

bangunan tempat tinggal di kecamatan Fatuleu 

Barat yang termasuk dalam kategori darurat. 

Jenis bangunan jenis ini mempunyai lantai 

tanah, dinding dari pelepah pohon gewang 

(bebak) dan atap daun gewang atau alang-

alang. Selanjutnya terdapat juga bangunan 

seperti semi permanen dan permanen yang 

jumlahnya menurun selama tiga tahun terakhir. 

 

 

 

Sumur adalah sumber air yang paling banyak 

digunakan di kecamatan Fatuleu Barat. Hingga 

tahun 2011, tercatat lebih dari 1.200 rumah 

tangga menggunakan sumber air ini. Untuk 

penerangan, hingga tahun 2012, belum ada 

jaringan listrik PLN di kecamatan Fatuleu 

Barat. Sebagian besar penduduk masih 

menggunakan minyak tanah (pelita) sebagai 

sumber penerangan. Namun pada tahun 2011, 

tercatat ada 212 rumah tangga yang 

menggunakan listrik non PLN. Sementara itu, 

untuk sanitasi, pada tahun 2011, tercatat 

sebanyak 1.891 rumah tangga menggunakan 

jamban milik sendiri. Jumlah ini meningkat 

sekitar 21 persen dibanding tahun 2008. 

 
 

Jumlah Rumah Permanen, Semi Permanen 
dan Darurat di Kecamatan Fatuleu Barat 

 

Uraian 
Jumlah 

2009 2010 2011 

Permanen 365 365 285 

Semi Permanen 649 649 607 

Darurat 950 950 925 

 

 
 
 

Jumlah Rumah Tangga di Kecamatan Fatuleu 
Barat Menurut Fasilitas Perumahan yang 

Digunakan 
 

 

Uraian 
Jumlah 

2009 2010 2011 

Sumber Air     

Leding 374 331 374 

Sumur 1.217 1.217 1.217 

Mata Air 280 280 280 

Sumber Penerangan 

Listrik Non PLN 182 208 212 

Minyak Tanah 1.709 1.699 1.889 

Jamban    

Sendiri 1.891 1.891 1.891 

Bersama 35 35 35 

Lainnya 52 52 52 

 

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2010-2012  

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2010-2012  
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PERTANIAN 
Padi merupakan tanaman pangan unggulan di 

Fatuleu Barat 

 

 

Terdapat tiga komoditi pangan unggulan di 

Kecamatan Fatuleu Barat yaitu jagung, padi 

dan ubi kayu. Seiring  dengan peningkatan  

luas panen, produksi padi pada tahun 2011 

mengalami kenaikan yang signifikan yaitu 

mencapai 8.523 ton setelah setahun 

sebelumnya hanya mencapai 1.023 ton. 

Begitu pun Untuk tanaman jagung dan ubi 

kayu pada tahun 2011 yang juga mengalami 

peningkatan produksi, yaitu sebesar 1.080 ton 

dan 136 ton. Khusus untuk tanaman ubi kayu 

perluasan lahan juga yang menyebabkan 

peningkatan nilai produksi.     

 

 

Potensi sektor pertanian lainnya adalah 

perikanan mengingat kecamatan Fatuleu 

Barat berbatasan langsung dengan laut Sabu. 

Pada tahun 2011, tercatat ada lebih dari 100 

orang  nelayan di Kecamatan ini. Secara 

umum, produksi perikanan laut di tahun yang 

sama tidak banyak berubah signifikan dari 

tahun sebelumnya, hanya produksi  ikan jenis 

tongkol, selar, tembang, kerapu dan 

gergaheng yang mengalami penurunan 

produksi  di bawah 1 ton dari tahun 

sebelumnya. 

 

 
Statistik Potensi Tanaman Pangan  

di Kecamatan Fatuleu Barat 
 

Uraian 2010 2011 

Jagung   

Luas Panen (Ha) 410 386 

Produksi (Ton) 1.058 1.080 

Padi   

Luas Panen (Ha) 328 2.911 

Produksi (Ton) 1.023 8.523 

Ubi Kayu   

Luas Panen (Ha) 7 17 

Produksi (Ton) 56 136 

 
 
 
 

 
Produksi Perikanan Laut   

di Kecamatan Fatuleu Barat (Ton) 
 

 

Jenis Ikan 2010 2011 

Tongkol 11,66 10,74 

Tenggiri 0,90 0,98 

Selar 3,81 3,68 

Tembang 3,01 2,77 

Nipi 0,21 0,20 

Kerapu 16,09 15,23 

Gergaheng 1,90 1,76 

 

 

Sumber: Kabupaten Kupang Dalam Angka 2011-2012  

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2011 - 2012  
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PERIKANAN 

Kegiatan sektor perdagangan di Fatuleu Barat terdiri dari 2 pasar 
mingguan dan kios-kios kecil 

 

 

 

 

Selama dua tahun terakhir jumlah nelayan 

yang ada di kecamatan Fatuleu Barat tidak 

banyak bertambah maupun berkurang. Para 

nelayan ini umumnya adalah penduduk asli 

Fatuleu Barat, sebagian besar dari mereka 

adalah penduduk dari Desa Poto dan Desa 

Tuakau. Jenis nelayan terbanyak adalah 

Nelayan Sambilan Penuh dan tercatat ada 50 

orang di  tahun 2011, nelayan sambilan penuh 

adalah nelayan yang pekerjaan utama bukan 

menjadi nelayan tapi bekerja secara musiman. 

 

 

 

 

Terdapat beberapa jenis ikan yang berpotensi 

di Kecamatan Fatuleu Barat. Yang terbanyak 

di tahun 2011 adalah ikan jenis tongkol yang 

nilai produksinya mencapai 44 ton. Di tahun 

yang sama ikan jenis belanak dan kembung 

juga menjadi hasil laut dari nelayan tertinggi 

dengan nilai produksi masing-masing sebesar 

30 ton dan 35 ton. Sedangkan untuk jenis ikan 

lainnya seperti ikan selar, kerapu dan 

gergaheng total nilai produksinya masih di 

bawah 20 ton di tahun 2011  

 

Jumlah Nelayan Menurut Jenisnya 
di Kecamatan Fatuleu Barat 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Produksi Perikanan Laut Menurut Jenis Ikan di 
Kecamatan Fatuleu Barat, 2011 (Ton) 

 

Jenis Ikan Jumlah 

Kerapu 10 

Tongkol 44 

Selar 12 

Belanak 30 

Gergaheng 8 

Kembung 35 

 
 

35

40

45

50

2010 2011

45 45

49
50

43
45

Nelayan Penuh

Nelayan Sambilan Penuh

Nelayan Sambilan Tambahan

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2011 & 2012 

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2012 
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PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 

Sektor pertanian mendominasi pembentukan nilai PDRB 

Fatuleu Barat   

 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

adalah total nilai tambah sektor-sektor 

ekonomi yang ada di suatu wilayah. Pada 

tahun 2011, nilai PDRB kecamatan Fatuleu 

Barat atas dasar harga berlaku mencapai 

40,38 milyar rupiah atau meningkat 10 persen 

dari tahun 2010. Sementara atas dasar harga 

konstan PDRB tahun 2011 bernilai 19,40 

milyar rupiah. Dengan demikian pertumbuhan 

ekonomi kecamatan ini di tahun yang sama 

adalah sebesar 2,73 persen. Pertumbuhan ini 

lebih lambat dibanding dua tahun sebelumnya 

dimana pada tahun 2010 mencapai 3 persen 

dan tahun 2009 pertumbuhannya hingga  4,47 

persen. 

 

 

Sumbangan sektor pertanian yang merupakan 

sektor unggulan di kecamatan Fatuleu Barat 

terhadap pembentukan nilai PDRB, pada 

tahun 2011, adalah sebesar 64,87 persen. 

Disusul kemudian sektor jasa-jasa dan sektor 

perdagangan, hotel dan restoran dengan 

masing-masing andil sekitar 14 persen dan 13 

persen. Secara umum nilai tambah sektor 

jasa-jasa berasal dari sub sektor jasa 

pemerintahan umum, sedangkan sektor 

perdagangan hanya berasal dari sub sektor 

perdagangan. Sementara itu, sektor lainnya 

hanya berkontribusi di bawah 4 persen. 

Perkembangan PDRB  
Kecamatan Fatuleu Barat  

 

Uraian 2009 2010 2011 

PDRB ADHB 

(Milyar Rupiah) 
33,65  36,68  40,38 

PDRB ADHK  

(Milyar Rupiah) 
18,34  18,89  19,40 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(Persen) 

4,47  3,00  2,73 

PDRB Perkapita 

ADHB 

(Juta Rupiah) 

2,12  2,25  2,30 

 
 
 
 
 

 
Distribusi PDRB Menurut Sektor  

di Kecamatan Fatuleu Barat, 2011 
 

 
 

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2010 - 2012  

Pertanian
64.87%

Pertambangan 
& Penggalian

0.33%

Industri 
Pengolahan

3.75%

Bangunan
2.75%

Perdagangan, H
otel & Restoran

13.09%

Pengangkutan & 
Komunikasi

0.23%

Keuangan, Pers
ewaan & Jasa 

Perusahaan
0.88%

Jasa-jasa
14.10%

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam 2012 
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PERBANDINGAN ANTAR KECAMATAN YANG 
BERBATASAN DENGAN FATULEU BARAT  

Prosuksi Padi Fatuleu Barat tahun 2011  
tertinggi dari empat kecamatan yang berdekatan 

 

 

 

Secara geografis, kecamatan Fatuleu Barat 

berbatasan langsung dengan empat 

kecamatan yang termasuk dalam wilayah 

kabupaten Kupang yakni kecamatan Sulamu, 

Takari, Fatuleu Tengah dan Amfoang Barat 

Daya. Menurut jumlah penduduk pada tahun 

2011, Takari memiliki penduduk terbanyak 

yakni mencapai 20.383 jiwa, disusul Sulamu 

dengan jumlah penduduk mencapai 14.423 

jiwa. Sedangkan, Fatuleu Barat berpenduduk 

tertinggi ketiga yakni 8.410 jiwa. 

 

 

 

 

 

Secara umum, tanaman pangan yang 

diunggulkan di kelima kecamatan yang saling 

berbatasan ini adalah jagung dan padi. Pada 

tahun 2011, produksi jagung tertinggi 

terdapat di kecamatan Takari (1.789 ton), 

disusul Fatuleu Barat sekitar  seribu ton. 

Sementara tiga kecamatan lainnya 

menghasilkan dubawah sekitar seribu ton di 

tahun yang sama. Berbeda dengan jagung, 

produksi padi tertinggi terdapat di Fatuleu 

Barat yang produksinya mencapai 10.625 ton 

di tahun 2011 disusul Sulamu dengan jumlah 

produksi 3.100 ton. 

 
Perbandingan Jumlah Penduduk 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbandingan Produksi Padi dan Jagung (ton), 
2011 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Sumber: Kecamatan Dalam Angka 2012 Masing-masing Kecamatan  

Sumber: Kecamatan Dalam Angka 2012 Masing-masing Kecamatan  

2009 2010 2011

Takari 20,438 20,262 20,383 

Sulamu 14,610 14,280 14,423 

Fatuleu Barat 8,659 8,399 8,410 

Fatuleu Tengah 5,568 4,885 4,860 

Amfoang Barat 
Daya

3,943 4,263 4,298 

-
2,000 
4,000 
6,000 
8,000 

10,000 
12,000 
14,000 
16,000 
18,000 
20,000 

- 1,500 3,000 4,500 6,000 7,500 9,000 

Padi

Jagung

Padi Jagung

Fatuleu Barat 10,625.00 1,080.80 

Fatuleu Tengah 139.50 387.75 

Amfoang Barat 
Daya

861.80 456.50 

Sulamu 3,100.00 693.90 

Takari 3,003.95 1,789.20 
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PERBANDINGAN ANTAR KECAMATAN YANG 
BERBATASAN DENGAN FATULEU BARAT 

Nilai tambah ekonomi Fatuleu Barat tertinggi ketiga setelah Takari  

Perbandingan kondisi ekonomi makro lima 

kecamatan menunjukkan Sulamu merupakan 

kecamatan dengan nilai tambah ekonomi 

tertinggi yakni mencapai 167,65 milyar rupiah di 

tahun 2011, disusul Takari 136,97 milyar rupiah. 

Sementara PDRB Fatuleu Barat yang bernilai 

40,37 milyar lebih tinggi dibanding Amfoang 

Barat Daya yang bernilai 37,94 milyar rupiah dan 

Fatuleu Tengah 17,25 milyar rupiah. Sulamu 

juga memiliki PDRB perkapita tertinggi yakni 

4,76 juta rupiah, disusul Amfoang Barat Daya 

sebesar 4,40 juta rupiah. Sementara Fatuleu 

Barat berada pada urutan keempat dengan rata-

rata nilai PDRB per penduduk tahun 2010 

sebesar 2,29  juta rupiah.  

 

Kecamatan Takari memiliki tren pretumbuhan 

ekonomi yang baik dengan nilai pertumbuhan 

sebesar 6 persen pada tahun 2011 atau naik 

sebesar 2,9 persen dari tahun 2009. 

Kecamatan Amfoang Barat Daya yang sempat 

mengalami percepatan pertumbuhan ekonomi  

pada tahun 2010 di kisaran angka 4 persen, 

pada tahun 2011 harus melambat menjadi 

3,95 persen. Sedangkan Kecamatan Fatuleu 

Barat, Kecamatan Sulamu dan Kecamatan 

Fatuleu Tengah mengalami perlambatan 

pertumbuhan sebesar 2 persen dari dua tahun 

sebelumnya.     

Perbandingan PDRB  

Uraian 2009 2010 2011 

PDRB ADHB (Milyar Rupiah) 

Sulamu 138,40 155,12 167,65 

Takari          102,81           118,86  136,97 

Fatuleu Barat 33,65  36,68  40,37 

Amfoang Barat Daya 30,36 34,15 37,94 

Fatuleu Tengah 13,62 15,35 17,25 

PDRB Perkapita (Juta Rupiah) 

Sulamu 4,45 4,69 4,76 

Amfoang Barat Daya 4,42 4,29 4,40 

Takari 2,67  2,82  2,96 

Fatuleu Barat 2,12  2,25  2,29 

Fatuleu Tengah 1,36 1,64 1,62 

 
 
 
 

 
 

Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi (persen)  

Sumber: Kecamatan Dalam Angka 2012 Masing-masing Kecamatan  

Sumber: Kecamatan Dalam Angka 2012 Masing-masing Kecamatan  
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Tabel 9.1   

Distribusi PDRB Kecamatan Fatuleu Barat Atas Dasar Harga Berlaku Menurut 
Lapangan Usaha Tahun 2009-2011 (Persen) 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

LAPANGAN USAHA 2009 2010 *) 2011 **) 

 1. PERTANIAN 69.05 66.30 64.87 

    a. Tanaman Bahan Makanan 16.13 15.88 17.31 

    b. Tanaman Perkebunan 1.28 1.36 1.31 

    c. Peternakan dan Hasil-hasilnya 49.26 46.60 43.98 

    d. Kehutanan 0.17 0.18 0.19 

    e. Perikanan 2.20 2.28 2.09 

 2. PERTAMBANGAN & PENGGALIAN 0.29 0.31 0.33 

    a. Minyak dan Gas Bumi - - - 

    b. Pertambangan tanpa Migas - - - 

    c. Penggalian 0.29 0.31 0.33 

 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 3.95 3.88 3.75 

 4. LISTRIK, GAS & AIR BERSIH - - - 

    a. Listrik - - - 

    b. Gas - - - 

    c. Air Bersih - - - 

 5. BANGUNAN 2.74 2.65 2.75 

 6. PERDAGANGAN, HOTEL & RESTORAN 11.13 12.32 13.09 

    a. Perdagangan Besar & Eceran 11.13 12.32 13.09 

    b. Hotel                - - - 

    c. Restoran - - - 

 7. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI  0.23 0.22 0.23 

    a. Pengangkutan 0.20 0.20 0.20 

    b. Komunikasi 0.03 0.03 0.03 

 8. KEUANGAN, PERSEWAAN & JASA PERUSAHAAN 0.89 0.89 0.88 

    a. Bank - - - 

    b. Lembaga Keuangan Bukan Bank 0.07 0.07 0.06 

    c. Jasa Penunjang Keuangan - - - 

    d. Sewa Bangunan 0.82 0.82 0.82 

    e. Jasa Perusahaan - - - 

 9. JASA-JASA 11.72 13.44 14.10 

    a. Pemerintahan Umum 9.75 11.38 11.92 

       1. Administrasi Pemerintah & Pertahanan 9.75 11.38 11.92 

       2. Jasa Pemerintah lainnya - - - 

    b. Swasta 1.97 2.06 2.18 

       1. Sosial Kemasyarakatan 0.91 0.98 1.07 

       2. Hiburan & Rekreasi - - - 

       3. Perorangan & Rumahtangga 1.06 1.08 1.11 

PDRB 100.00 100.00 100.00 

Sumber: Kecamatan Fatuleu Barat Dalam Angka 2011 

Catatan:  
*)
 Angka Sementara 

**)
 Angka Sangat Sementara  
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Kupang 
Jl. Timor Raya Km. 36 - Oelamasi 
Homepage : http://kupangkab.bps.go.id 
Email : bps5303@bps.go.id 
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